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INTISARI

Tujuan darf penelitian inf adalah mengetahui tenfang hubungan fingkat
religiusitas dengan perilaku coping stres. Hipotesis yang diajukan adalah
ada hubungan posilif antara tingkat religiusitas dengan perilaku coping
stres yaifu semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin
baik pula peritaku coping stres. Subjek penelitian adalah mahasiswa dan
mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas fslam Sultan Agung Semarang
berjumlah 100 orang. Analisis slalistik yang dipergunakan adalah leknik
korelasi parsial jenjang ketiga. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
lidak ada hubungan positif dan lidak signifikan antara lingkal religiusitas

dengan perilaku coping stres,
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PENGANT AR

erubahan-perubahan sosial yang begitu

cepat telah membawa perubahan dalam
cara berpikir dan pola kehidupan masyara-
kat. Perubahan iy, jika tidak diikuti kemam-
puan manusia untuk menyesuakan din akan
menyebabkan stres di masyarakat.

Banyak orang terpukau dengan moder-
nisasi dan menyangka modernisasi sera-
merta akan mengantarkan mereka kepada
kesejahteraan. Padahal di balik modemisast
terdapat gejala - gejala yang dinamakan
agony of modernization atau azab sengsara
karena modemisasi. Contoh agony of mod-
emization adalah tidak adanya iaminan so-
sial, pengangguran, kAminafitas, penyalah-
gunaan narkotik, zat adiktif dan alkohol,
kenakalan remaja, kehamilan remaja, judi,
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prostitusi, perkesaan, gangguan jiwa, dan
sebagainya (Idries, 1983).

Gejala-gejala di atas disebabkan oleh
meningkatinya intensitas disorganisasi dan
disintegrasi soslal d masyarakatl. Disorga-
nisasi dan disintegrasi ini terjadi proses pe-
rongrongan terhadap agama, moral, budi pe-
kerti, warisan budaya lama, dan tradisicnal.
Hal ini menimbulkan ketidakpastian funda-
mental di bidang norma, nilai moral, dan eti-
ka yang diakibatkan masyarakat kehilang-
an identitas diri.

Uniuk bisa memahami manusia seuith-
nya, baik dalam keadaan sehat maupun sa
kit, pendskatan yang digunakan mestinya
tidak lagi memandang manusia sebagai
makhluk bio-psiko-sosial (jasmani, psikelo-
gis, dan sosial) melainkan manusia sebagai
makhluk bio-psiko-sosio-spiritual (jasmani,
psikologis, sosial, dan spiritual} (Idries, 1993,
Bastaman, 1995).

Dewasa ini terithat kehidupan beraga-
ma pada masyarakat semakin tampak je-
fas. Mulai banyak bermunculan tempat
peribadatan pada tiap-tiap kantor yang se-
makin lama semakin banyak juga para pe-
gawal yang memanfaatkannya. Pada kaum
muda mulai banyak berdiri organisasi ke-
agamaan yang banyak pula peminatnya.

Religius adalah suatu keadaan d mana
individu merasakan dan mengakui adanya
kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan
manusia, dan hanya kepada-Nya manusia
merasa bergantung serta berserah diri. Se-
makin sesecrang mengakui adanya Tuhan
dan kekuasaan-Nya, maka akan semakin
tinggi tingkat religiusitasnya (Dister. 1882).
Caradjat (1978} mengemukakan tentang ke-
sadaran agama (religious counsciousness)
yang merupakan aspek kognisi dari aktivitas
agama dan pengalaman agama (refligious
experience} yang membawa perasaan
pada keyakinan yang dihasilkan oleh tin-
dakan (amaliah}. Ditambahkan pula oleh
Daradjat (1978} bahwa IImu Jwa Agama ha-

rya mengungkap bagaimana perasaan dan
pengalaman orang-orang secara individuil
ferhadap Tuhan. Tidak selamanya orang
mampu menghadapi kesukaran yang me-
nimpanya, dan tidak selamanya pula orang
berhasil mencapai tujuannya dengan usaha
yang terencana, teratur, dan telah diperhi-
fungkan sebelumnya. Tidak selamanya pula
orang berhasil menghindarkan atau men-
jauhkan hal-hal yang tidak diingininya. Di
sini kepribadian sangat menentukan. Jika
manusia memiliki kepribadian yang utuh dan
jiwa yang sehat, maka ia akan menghadapi
semua masalah itu dengan tenang. Kepriba-
dian yang di dalainnya terkandung unsur-
unsur agama dan keimanan yang cukup te-
guh, maka masalah yang timbul akan diha-
dapinya dengan tenang. Akan tetapi orang
yang jiwanya goncang dan jauh dari agama
boleh jadi ia akan marah tanpa sasaran yang
jelas atau memarahi orang lain, sebagai
sasaran penumpahan perasaan kekecewa-
an marah, atau sakit hati dan lain sebagai-
nya.
James (dikutip oieh Daradjat, 1978)
memberikan definisi agama sebagai berikut:
Agama adalah perasaan dan pengalaman
Bani Insan secara individual, yang meng-
anggap bahwa mereka berhubungan dengan
apa yang dipandangnya sebagai Tuhan.
Yang terpenting bagi James adalah penga-
ruh keyakinan (kepercayaan} itu pada jiwa
orang yarig bersangkutan dan yang menen-
tukan reaksi terhadap yang dianggapnya
Tuhan itu. James tidak memastikan adanya
Tuhan tertentu, seperti dalam keyakinan
agama-agama Samawi. Maka agama ada-
tah suatu sikap yang diambil sesecrang ter-
hadap suatu kebenaran yang Abadi itv yang
datang dari perasaan yang mendalam.

TELAAH PUSTAKA

Perubahan-perubahan scsial yang cepat
sebagai konsekuensi modernisasi, kemaju-
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an teknologi dan industrialisasi, mempunyai
dampak dalam kehidupan, terutama bagi
orang yang tidak dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan tersebut,
sehingga pada gilirannya dapat menimbul-
kan ketegangan, stres, dan lain-lain gang-
guan jiwa pada dirinya.

Stres dalam arti umum adalah perasaan
tertekan, cemas dan tegang (Altman et &,
1885, h.130). Dalam bahasa seharn-hari stres
dikenal sebagai stimulus atau respon yang
menuntut individu untuk melakukan penye-
suaian (Bootzin a af, 1983, h. 481). Biar
pun penyesuaian diri individu cukup baik te-
tapi Wheaton (dikutip cleh Prawirchardjo,
1985, h.121), menyatakan bahwa stres yang
datang berlangsung cepat, mendadak, sa-
ngat mencnjol, dan sering tak dapat dikon-
trol, sehingga tidak bisa diramalkan atau di-
inginkan oleh individu tersebut. Begitu pula
apabila stres yang akan datang berulang-
ulang dan bertubi-tubi, maka individu tidak
berdaya menghadapinya. Individu yang
mengalami stres akan mengganggu kehi-
dupan individu tersebut.

Dalam leon stres, konsep copingmeru-
pakan hat yang penting untuk dibicarakan.
Konsep coping digunakan untuk menjelas-
kan hubungan antara stres dengan perila-
ku individu dalam menghadapi stres. Cop-
ingberfungsi untuk menyeimbangkan emosi
individu dalam situasi yang penuh dengan
tekanan (Solomon, et.al, 1988). Suatu cara
yang dilakukan untuk mengatasi situasi
atau problem yang dianggap sebagai tan-
langan, ketidakadilan atau merugikan mau-
pun sebagai ancaman disebut dengan isti-
lah coping(lLazarus. 1976). Menurut Lazarus
dan Launier, copingadalah ysaha yang ber-
orientasi pada tindakan intrapsikis untuk
mengendalikan atau menguasai, menerima,
metemahkan serta memperkecil pengaruh
lingkungan, tuntutan internal dan konflik ter-
sebut melampaui kemampuan seseorang
(Garmezy dan Rutter, 1983). Shin dkk

(1984) mengatakan bahwa coping adalah
usaha untuk mengurangi stres dan tekanan
perasaan. Tekanan perasaan ini bisa terjadi
karena adanya hal-hal atau masalah-masa-
lah yang tidak terpecahkan. Perilaku cop-
ing adalah suatu usaha atau tindakan uniuk
menghadapi situasi yang penuh dengan te-
kanan atau masalah yang dianggap sebagai
tantangan, ketidakadilan, merugkan atay-
pun mengancam individu baik secara eks-
ternal maupun internal dengan cara mengen-
dalikan, menguasai, menenrma, maupun me-
ngurangi dengan reaksi tertentu. Perilaku
coping yang dilakukan sangat bervariasi,
seperfi melakukan rasionalisasi, proyeksi,
regresi, kompensasi, alih regresi melamun,
apatis, nostalgia, spesialisasi, pemecahan
ideologi, dan resignation. Untuk hal resig-
nalion inilah yang akan meniadi pokok per-
masalahan.

Terdapat pula kenyataan adanya orang
dalam masa dewasa awal yang mengalami
gangguan-gangguan fisik dan psikologis.
Hal yang dermikian ini umumnya disebabkan
oleh semangat yang kuat untuk bekerja se-
hingga sesecrang bekerja dengan waktu
yang berlebihan yang tidak sesuai dengan
day a tahan fisik dan psikologis individu ter-
sebut. Banyak di antara ciri penting pada
masa dewasa awal merupakan kelanjutan
dart ciri-ciri yang terdapat dalam masa re-
maja. Beberapa d antaranya adalah me-
nunjukkan penonjolan ciri yang membeda-
kan dengan masa kehidupan yang lain, nam-
pak dengan adanya peletakan dasar dalar
banyak aspek kehidupannya, meionjaknya
persoalan hidup yang dihadapinya dipan-
dingkan dengan remaja akhirdan terdapat-
nya ketegangan emosi,

Dalam hatl ini, Becker {Mappiare, 1983)
menyatakan bahwa dewasa awal merupa-
kan suatu masa penyesuaian terhadap pola-
pola kehidupan yang baru, dan harapan-ha-
rapan sosial yang baru. Manusia dewasa
awal diharapkan memainkan perapan-pe-
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ran an baru dalam hal-ha! sebagai suami atau
steri orang tua dan sebagai pemimpin
rumah tangga, serta mengembangkan si-
kap-sikap, minat-minat dan nilai-nilai dalam
memelihara peranan-peranannya yang baru
tersebut, i
Sebagai kelanjutan masa remaja, masa
dewasa awal memiliki ciri-ciri sebagai ber-
ikut:
1. Usia produktif atay “reproductive age"
2. Usia memantapkan letak kedudukan
atau “settling-downage"
3. Usia banyak masalah atau “probfem

age”
4. Usia tegang dalam hal emosi atau “emo-
tional tensiory’.

Kepuasan atau ketenangan akan dapat
dicapai dalam tahun-tahun pertama dewasa
awal ini oleh beberapa individu. Tetapi keba-
nyakan d antaranya tetap mengalami kete-
gangan emosi sampai mendekati pertengah-
an masa dewasa awal. Havighurst (dikutip
cleh Mappiare, 1983) mengemukakan bahwa
seseorang dalam usia awal atau pertengah-
an tiga puluhan akan dapat memecahkan
persoalan-persoalan serta cukup dapat
mengendapkan ketegangan emosinya. se-
hingga seseocrang dapat mencapai emosi
yang stabil atau kafem. Menurut Becker,
harapan-harapan untuk memperoleh status
sosial atau jabatan yang terlalu tinggi (tidak
sesuai dengan kemampuan) merupakan pe-
luang untuk mendapatkan stres, patah hati
yang selanjutnya dapat menimbutkan keka-
cayan-kekacauan psikologis atau masalah-
masalah psikosomatis.

Melihat ha! itu semua, tingkat religiusi-
tas pada individu cukup berperanan daiam
perilaku coping stres, karena tidak sela-
manya orang mampu menghadapi kesu-
karan yang menimpanya, dan tidak selama-
nya pula orang berhasil mencapai tujuan ser-
ta berhasil menghindarkan sesuatu yang ti-
dak diingininya. Usia dewasa awal merupa-

kan suatu masa penyesuvaian terhadap pola-
pola kehidupan yang baru, sehingga pada
usia ini banyak diketemukan individu yang
mengatami stres.

HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan pustaka, telaah
teoritik serta pertasalahan yang dihadapi,
hipotesis yang diajukan adalah ada hubung-
an pesitf antara tingkat religiusitas dengan
perilaku copingstres. Semakin tinggi ting-
kat religiusitas seseorang semakin tinggi pu-
la perilaku copingstres.

METODE

Sampel peneiitian adalah mahasiswa
dan mahasiswi Fakultas Exonomi Univer-
sitas Islam Sultan Agung Semarang yang
berusaha antara 21 - 35 tahun, beragama
Istam dan minimal duduk di semester VI
serta masih aktif kuliah. Adapun pengam-
bilan sampel menggunakan teknik Random
Sampling.

Dalam penelitian ni metode yang diper-
gunakan adalah metode angket yang tipakai
untuk mengungkap atau mengukur variabel
bebas yaitu tingkat religiusitas, variabel ter-
gantung yaitu petilaku copingstres dan va-
riabel serftaan yang mengukur tipe kepri-
badian. Selain metode angket, metode lain
yang digunakan adalah metode dokumentasi
untuk mengetahui usia perkembangan, jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan agama
yang dimiliki subjek penelitian. Angket ting-
kat religiusitas disusun sebanyak 76 butir
yang terdirt dan lima aspek, yaitu aspek
Ritual Involvement, aspek Ildeofogical In
vofvement, aspek Inteffectual involvemert,
aspek Experiential involvement, dan aspek
Consequential Involvement yang koefisien
refiabilitasnya sebesar0,812. Untuk angket
perilaku coping stres disusun sebanyak 40
butir terdin dari f2juh aspek. yaitu aspek
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denial, aspek penerimaan, aspek resigna-
tion, aspek pelarian diri dari masalah, aspek
penguwangan beban masaiah, aspek penya-
lahan diri dan aspek pencarian arti dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,910. Pada
angket tipe kepribadian disusun sebanyak
47 butir yang terdiri dari empat faktor, yaitu
taktor orientasi terhadap lingkungan, faktor
kemampuan menghadapi resiko, faktor pe-
nyesuaian dir dan faktor pengambilan ke-
putusan yang memiliki koefisien reliabilitas
0,930.

Pernyataan dari angket tingkat religiusi-
tas terdiri dari pernyataan positif dan per-
nyataan negatit serta memiliki tiga kemung-
kinan jawaban dengan sekor bergerak dari
1 sampai 3 untuk negatif dan 3 sampai 1
untuk positif. Pada angket perilaku coping
stres memiiiki empat kemungkinan jawab-
an, yaitu sangat sering, sering, kadang-ka-
dang, dan tidak pernah, sedang sekor ber-
gerak dari 4 sampai 1 unfuk positif dan 1
sampai 4 untuk negatif. Untuk angket tipe
kepribadian terdapat iima kemungkinan ja-
waban, yaitu sangat tidak setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju, sedang sekor bergerak 1 sampai 5
untuk negatif dan 5 sampai 1 untuk positif.

Sesuat dengan hipotesis yang diajukan
dan berdasarkan identitas variabel peneliti-
an, jents data, dan fujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui hubungan antara tingkat
refigiusitas dengan penlaku copingstres de-
ngan mengendaiikan tipe kepribadian, usia
dan jenis keiamin, maka statistik yang
digunakan adalah teknik koreiasi Parsial
Jenjang Ketiga.

HASIL

Perhitungan analisis menggunakan tek-
nik korelasi Parsial Jenjang Ketiga, Program
SPSS (Statistical Program for Social Sci-
ence). Dari hasil analisis tersebut diper-
oleh hasil r_,,, =0, 1338 dengan p > 0,05.

Dengan demikian dapat dikemukakan bah-
wa hipotesa pengiitian ditelak, sehingga fi-
dak ada hubungan yang positif dan tidak
signifikan antara tingkat religiusitas dengan
peritaku coping stres.

DISKUSI

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diper-
oleh hasil bahwa hipotesis yang diajukan
ditolak. yaitu tidak ada hubungan yang positit
antara tingkat religiusitas dengan perilaku
copingstres. Dengan demikian tidak terbukti
ada hubungan yang positit antara tingkat
religiusitas dengan peritaku coping stres ya-
itu semakin tinggi tingkat religiusitas maka
belum tentu pula semakin baik perilaku cop-
ing stres yang dilakukannya. Dengan kata
lain faktor religiusitas kurang mempunyai
peranan dalam perilaku coping stres. Ke-
mungkinan masih ada faktor-faktor lainnya
yang lebih berpengaruh pada perilaku cop-
ing stres.

Faktor-faktor yang kiranya berpengaruh
lebih besar pada perilaku coping sires selain
tingkat religiusitas adalah sebagai berikut:

Pertama, tingkat pendidikan

Pendidikan yang tinggi akan mempea-
ngaruhi perilaku coping stres individu. Hal
ini disebabkan karena pendidikan memung-
kinkan individu untuk mampu memandang
suatu masalah secara lebih realistis dan sis-
tem pemecahannya lebih etektif. Keyakinan
diri, pemikiran rasional, dan penilaian terha-
dap suatu masalah merupakan hasil dari
kognist yang diperoleh selama seseorang
mengkuti proses pendidikan. Hal ini sesuat
dengan teori yang dikemukakan oteh Bill-
ings dan Moos (1884) yang menyebutkan
bahwa tingkat pendidikan yang tinggi yang
dimiliki oteh individu akan mengakibatkan
perkembangan kognitif yang lebih komplaik
dan tinggi. Pada penefitian ini, subjek pene-
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litian adalah mahasiswa, sehingga dapat di-
katakan bahwa perilaku coping stres yang
tampak adalah wajar dengan tingkat religiu-
sitas yang tinggi. Jadi dapat disimpuikan
bahwa tingkat pendidikan sangat berpenga-
ruh dalam perilaku copingstres.

Kedua, pengalaman

Pengalaman merupakan bahan acuan
atau perbandingan individu dalam mengha-
dapi suaty Kejadian yang hampir sama. Apa-
bila pengalaman itu mengesankan atau se-
suai dengan individu, maka individu tersebut
akan menggunakan pengalaman d saat
menghadapi situasi yang hampir sama. Te-
tap! apabila pengalaman itu kurang atau
tidak mengesankan, maka individu akan
mencari bentuk baru lagi apabila mengha-
dapi situasi yang sama, atau membuang
pengalaman tersebut. Daiam penselitian ini,
subjek yang berusia dewasa awal ini telah
memplinyai pengalaman dalam melakukan
perilaku coping stres pada masa perkem-
bangan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
teori Law of Exercise yang dikemukakan
oleh Thorndike (Soemanto, 1990), yaitu ma-
kin banyak dipraktekkan atau digunakannya
hubungan stimufus respon, makin kuat hu-
bungan itu.

Ketiga, kebuday aan setempat

Kebydayaan dapat berpengaruh dalam
perilaku manusia. Pada penelitian ini, subjek
diambil dari masyarakat Jawa, yang dengan
kekhasannya, yaitu bersikap “sabar. nrirna,
sumeleh pada Yang Memberi Hidup, dan per-
caya bahwa itu semua memang harus di-
kerjakan”. Menurut Hardjowirogo (1989), ku-
rang benar jika orang terus saja mengeluh
kalal nasibnya tidak baik. Menerima (nrima)
berarti tahu tempatnya sendiri, berarti perca-
ya pada nasib sendiri dan berterima kasih
kepada Tuhan karéna kepuasan dalam me-

menuhi apa yang menjadi bagiannya dengan
kesadaran bahwa semuanya telah ditetap-
kan (Mulder, 1985). Kemudian cenderung
bersikap tutup mulut, berdiamdiri, dan akhir-
rya melakukan mawas diri dengan jalan me-
netaah hati nurant (Hardjowirogo, 1989). Hal
ini kemudian tampak pada hasil penelitian
ini, subjek yang termasuk dalam masyara-
kat Jawa, metakukan peritaku coping stres
dengan waijar, bahkan cenderung untuk ber-
sikap seolah-olah tidak mengalami sires.

Keempal, usia

Usia subjek pada penelitian ini adalah
21 sampai 35 tahun, yang terkategori da-
lam masa dewasa awal. Usia sangat berpe-
ngaruh dalam berperilaku coping stres ka-
rena pertambahan usia selalu disertai de-
ngan bertambahnya kemampuan individu
dalarn cara berpikir, cara menyerap nilai-nilai
kehidupan, dan cara penyesuaian diri (Biren
dan Schale, 1977). Pada masadewasa awal,
individu mengalami perkembangan kognisi
yang bak sehingga mempengaruhi cara ber-
pikir, cara menyerap nilai-nilai kehidupan,
dan cara penyesliaian diri, apabita diban-
dingkan dengan masa-masa perkembangan
sebellmnya, sehingga dapat mempengaruhi
perilaku copingyang dilakukannya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sema-
kin tingg! tingkat religiusitas yang dimiliki
oleh individu yang bersangkutan, maka be-
lum tentu perilaku copingstres yang ditaku-
kannya pun semakin baik.

Adapun faktor-faktor fainnya yang kira-
nya lebih berpengaruh terhadap perilaku
coping stres individu dalam penelitian ini
adalah: Tingkat pendidikan, pengalaman,
kebudayaan setempat, usia.
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Saran yang dapat dikemukakan oleh pe-
neliti sehubungan dengan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian ini dapatl menjadi
acuan pada penslitian-penelitian yang mem-
bahas perilaku coping stres, vailu bahwa
masih ada faktor-faktor yang lebih berpe-
ngaruh pada perilaku coping stres apabila
dibandingkan dengan fakior tingkat religiusi-
tas seperti: faktor usia, faktor tingkat pendi-
dikan, {aktor pengalaman, dan faktor kebu-
dayaan setempat. Dari keempat {aktor ter-
sebut dapat dicoba dicari hubungannya de-
ngan perilaku copingstres individu. Misalnya
dengan meneliti perbedaan antara masa re-
maja awd dengan remaja akhir, perbedaan
antara tingkat pendidikan SMA dengan ting-
kat pendidikan SD atau perbedaan antara
kebudayaan yang satu dengan yang lain-
nya, dengan perifaku copingstres yang dila-
kukan individu tersebut. Sedangkan faktor
tingkat religiusitas individu tersebut dapat
diabaikan.

Kedua, sedangkan untuk proses kon-
seling, faklor tingka! relgiusitas individu
tersebut juga dapat diabaikan. Walaupun
begitu konselor dapat menyarankan pada
klien bahwa religiusitas yang dimitikinya itu
dapat membantu klien dalam hal ketenang-
an psikis, tanpa mempengaruhi kiien terse-
but dalam melakukan copingsires.
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